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KATA PENGANTAR 

 

Perkembangan zaman dan teknologi telah menghadirkan banyak 

perubahan pada dunia. Salah satu aspek dunia yang turut berubah seirama dengan 

perkembangan zaman dan teknologi adalah media komunikasi sosial. Gereja 

memandang perkembangan media komunikasi sosial di tengah dunia sebagai buah 

rahmat Allah yang bekerja secara aktif di dalam diri manusia. Dengan demikian, 

media komunikasi sosial dilihat sebagai anugerah luhur dari Tuhan yang harus 

dimanfaatkan secara optimal sebagai sarana untuk menghadirkan dan mewartakan 

Tuhan. 

Meskipun demikian, Gereja, lewat Dekret Inter Mirifica, menyadari bahwa 

kemajuan media komunikasi sosial tidak hanya membawa dampak positif 

melainkan juga dampak negatif. Kasus-kasus kejahatan seperti perundungan siber, 

penyebaran ujaran kebencian, hoax, pornografi, dan berbagai masalah lainnya 

merupakan dampak negatif nyata yang muncul dari penggunaan teknologi yang 

tidak bertanggung jawab. Untuk mengatasi masalah ini, segenap anggota Gereja 

dituntut untuk mampu memanfaatkan teknologi secara bijaksana dan senantiasa 

mengembangkan nilai kerasulan digital dalam memanfaatkan media komunikasi 

sosial. 

Biro Komsos KUM merupakan perangkat pastoral Keuskupan Maumere 

yang berperan dalam menjalankan kerasulan digital bagi umat Keuskupan 

Maumere. Dalam menjalankan misi ini, Biro Komsos KUM dituntut untuk 

menjelma menjadi pihak yang mampu membebaskan umat Keuskupan Maumere 

dari masalah yang muncul sebagai akibat dari kegagalan memanfaatkan media 

komunikasi sosial. Biro Komsos KUM juga dituntut untuk bertransformasi 

menjadi contoh yang memberikan teladan bermedia yang benar serta mampu 

membimbing umat Keuskupan Maumere untuk menavigasi dunia digital sebagai 

sarana pewartaan Kerajaan Allah. 

Dalam karya ilmiah ini, penulis menelaah sejauh mana Biro Komsos KUM 

menjalankan dan menghidupi nilai kerasulan digital seturut anjuran Dekret Inter 
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Mirifica dalam misi pastoralnya di Keuskupan Maumere. Terdapat tiga nilai 

kerasulan digital yang penulis analisis dari Biro Komsos KUM yakni nilai 

kesejahteraan umum, kebijaksanaan bermedia, dan kedewasaan spiritual. 

Penulis menyadari bahwa proses penyelesaian karya ilmiah ini 

membutuhkan bantuan dan dukungan dari banyak pihak. Oleh karena itu, pada 

tempat yang pertama, penulis menghaturkan puji dan syukur kepada Tuhan Yang 

Maha Esa atas berkat dan rahmat yang memampukan penulis menyelesaikan 
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beberapa pihak berikut. 
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ABSTRAK 

Fransisco Michael Adisaputra, 231208/23.07.54.0857.R. Perwujudan Nilai-nilai 

Kerasulan Digital Biro Komunikasi Sosial Keuskupan Maumere dalam 

Terang Dekret Inter Mirifica. Tesis. Program Studi Magister/Theologi Katolik, 

Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 2025. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menjelaskan isi pokok yang terkandung 

di dalam Dekret Inter Mirifica. (2) Mendeskripsikan nilai kerasulan digital yang 

terkandung di dalam Dekret Inter Mirifica. (3) Mendefinisikan peran dan fungsi 

dari Biro Komsos KUM dan (4) Menganalisa sejauh mana nilai kerasulan digital 

dihidupi oleh Biro Komsos KUM dalam terang Dekret Inter Mirifica. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

yang dipadukan dengan tiga tenik pengumpulan data yakni wawancara, focus 

group discussion (FGD), dan studi kepustakaan. Fokus studi ini adalah nilai 

kerasulan digital yang dihidupi oleh Biro Komsos KUM Maumere dalam terang 

Dekret Inter Mirifica. Dalam studi ini, penulis membahas landasan konseptual 

tentang latar belakang lahirnya Dekret Inter Mirifica, gagasan utama Dekret Inter 

Mirifica, dan tiga nilai kerasulan digital yang terkandung di dalam Dekret Inter 

Mirifica. Landasan konseptual ini dilengkapi dengan penelitian dan penjelasan 

mengenai Biro Komsos KUM dan karya kerasulan digital mereka di Keuskupan 

Maumere. Berpedoman pada landasan konseptual dan penelitian lapangan, penulis 

menganalisis peran Biro Komsos KUM dalam menghidupi nilai kerasulan digital 

lewat karya kerasulan digital di Keuskupan Maumere. 

Berdasarkan hasil analisis, penulis menemukan bahwa Biro Komsos 

KUM telah menghidupi nilai kerasulan digital dalam karya kerasulannya 

meskipun hal itu tidak dilakukan dengan maksimal. Biro Komsos KUM secara 

tidak maksimal menghidupi karya kerasulan digitalnya karena tiga masalah utama 

sebagai berikut. Pertama, Biro Komsos KUM belum membangun kerja sama 

yang maksimal dengan komisi, biro, dan lembaga Keuskupan Maumere terutama 

dalam menyoroti isu permasalahan sosial. Kedua, Biro Komsos KUM kurang 

berinisiatif mengunjungi paroki dan lembaga sekolah dalam memberikan 

penyadaran tentang etika bermedia yang benar. Ketiga, Biro Komsos KUM 

memberikan kesenjangan perhatian yang cukup besar antara nilai kedewasaan 

spiritual dibandingkan dengan nilai kesejahteraan umum dan kebijaksanaan 

bermedia. Untuk mengatasi masalah ini, Biro Komsos KUM memberikan 

tanggapan dengan melakukan lima hal berikut yakni peduli terhadap isu sosial, 

menghidupkan literasi digital berkelanjutan, meningkatkan penerapan nilai 

kristiani, mendampingi dan memberdayakan seksi komsos di tingkat paroki, serta 

menjadikan dunia digital sebagai medan untuk bersaksi. 

Kata kunci: Biro Komsos KUM, kerasulan digial, kesejahteraan umum, 

kebijaksaan bermedia, kedewasan spiritual, Keuskupan Maumere, Dekret 

Inter Mirifica. 
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ABSTRACT 

Fransisco Michael Adisaputra, 231208/23.07.54.0857.R. The Manifestation of 

Digital Apostolic Value of the Social Communication Bureau of The Diocese 

Maumere in the Light of The Inter Mirifica Decree. Thesis. Master Study 

Program/Catholic Theology, Ledalero Institute of Philosophy and Creative 

Technology. 2025. 

This research aims to (1) explain the main contents of the Inter Mirifica 

Decree. (2) Describe the digital apostolic value contained in the Inter Mirifica 

Decree. (3) Define the role and function of the Social Communication Bureau of 

The Diocese Maumere. (4) Analyze the extent to which the Social 

Communication Bureau of The Diocese Maumere lives out the digital apostolic 

value in the light of the Inter Mirifica Decree. 

The method used in this research is a qualitative approach combining 

three data collection techniques that is interviews, focus group discussions, and 

literature reviews. The focus of this study is digital apostolic value lived by The 

Social Communication Bureau of The Maumere Diocese in the light of The Inter 

Mirifica Decree. In this study, the author discusses the conceptual foundation of 

the background of the rebirth of the Inter Mirifica Decree, the main ideas of the 

Inter Mirifica Decree, and three digital apostolic values contained in the Inter 

Mirifica Decree. This conceptual foundation is complemented by research and 

explanations about the Social Communication Bureau of The Diocese Maumere 

and its digital apostolic in the Diocese Maumere. Guided by the conceptual 

foundations and field research, the author analyzes the role of The Social 

Communication Bureau of The Diocese Maumere in living out digital apostolic 

value through digital apostolic work in the Diocese Maumere. 

Based on the results of the analysis, the author found that The Social 

Communication Bureau of The Diocese Maumere has lived of digital apostolate 

in its apostolic work, even though it is not done optimally. The Social 

Communication Bureau of The Diocese Maumere is not maximized in living out 

its digital apostolic work because of the three main problems. First, The Social 

Communications Bureau of The Diocese Maumere has not built maximum 

cooperation with commissions, bureaus, and institutions of the Diocese of 

Maumere, especially in highlighting issues of the social problems. Second, The 

Social Communications Bureau of The Diocese Maumere lacks the initiative to 

visit parishes and school institutions to provide awareness about proper media 

ethics. Third, The Social Communications Bureau of The Diocese Maumere gives 

a considerable attention gap beetween the value of spiritual maturity compared to 

the value of general welfare and media wisdom. To overcome this problems, The 

Social Communications Bureau of The Diocese Maumere needs to respond by 

doing the following five things, caring about social issues, promoting sustainable 

digital literacy, increasing the application of Christian values, assisting and 

empowering the social communications section at the parish level, and making the 

digital world a field for witnessing. 
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Keywords: The Social Communications Bureau of The Maumere Diocese, 

digital apostolate, general welfare, media wisdom, spiritual maturity, 

Maumere Diocese, Inter Mirifica Decree 
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